MINISTRASI! PENDIDIKAN JASMAN/

Dalam rangka menunjang penyusunan rencana kerja guru pendidikan jasmani maka
s memperhatikan serta mengoptimalkan fungsi-fungsi administrasi pendidikan jasmani
g meliputi; perencanaan, pengorganisasian, Fungsi Pengawasan (Controlling)

ungsi Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan teratur dengan didasari pemikiran yg cermat sebelum
akukan usaha pencapaian tujuan yg telah ditentukan. Perencanaan yang dibuat oleh
pendidikan jasmani berdasarkan tujuan yang akan dicapai dan sudah ditentukan sesuai
gan kurikulum yang berlaku, rancangan pembelajaran (RPP), sarana prasarana
dukung, kemampuan para guru dan jumlah siswa.

Adapun Isi dari perencanaan yang disusun oleh guru pendidikan jasmani meliputi
erapa tahap antaralain: materi apa yang akan diberikan (materi pembelajaran), mengapa
eri tersebut diberikan (dasar pertimbangan), bagaimana cara memberikan materi
tode pembelajaran), siapa saja yang terlibat dalam pembelajaran (pelaksana), dimana
n diberikan materi tersebut (tempat), dengan apa mengerjakan (alat dan fasilitas )

Dari uraian diatas maka dapat dibatasi bahwa perencanaan seorang guru pendidikan
ani adalah persiapan yang teratur dalahw rangka memprsiapakan program
belajaran pendidikan jasmani

ungsi Pengorganisasian
Setelah guru pendidikan jasmani menyusun perencanaan dalam mempersiapakan suatu
belajaran pendidikan jasmani, maka perlu ditetapkan pembagian tugas-tugas untuk siswa
terlibat dalam pemebelajaran pendidikan jasmani agar masing-masing tahu apa yang
s dikerjakan. .
Pengorganisasian di sini berarti proses pembagian tugas-tugas dan tanggung jawab serta
enang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi pengorganisasian meliputi
iptaan struktur, mekanisme dan prosedur kerja, uraian kerja serta penempatan personil
Posisi yang sesuai dengan kemampuannya. Karena organisasi merupakan alat
inistrasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka susunan, bentuk serta besar

Nya organisasi harus disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Dalam
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pengorganisasian ini guru pendidikan jasmani harus mampu menghubungkan orang-orz
dan job deskripsinya agar tidak ada ketumpang tindihan antara masing masinng tugas un
siswa

Dari uraian diatas maka dapat dibatasi bahwa pengorganisasian yang dilaksanakan ol
seorang guru pendidikan jasmani adalah suatu proses pembagian tugas-tugas untuk sis
yang terlibat dalam pemebelajaran pendidikan jasmani agar masing-masing tahu apa ya
harus dikerjakan.

c. Fungsi Pengawasan (Controlling)

Pengawasan perlu dilakukan agar kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani day
berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau sesuai deng
RPP.Kegiatan pengawasan dapat berbentuk pemeriksaan, pengecekan serta usa
pengkoreksian terhadap kesalahan gerak yang mungkin terjadi, sehingga bila terj:
penyelewengan atau pemyimpangan dapat ditempuh usaha-usaha perbaikan. J:
pengawasan mempunyai tiga fungsi yaitu : ‘

a) Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan masir
masing siswat, agar tidak terjadi tumpang tindih kegiatan atau bahkan menceg
adanya kesalahan atau penyimpangan dari rencana yang telah disusun.

b) Membandingkan dan mengevaluasi hasil pembelajaran pendidikan jasmani yang tel
dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Di dalam melakukan pengawasan guru pendidikan jasmani harus menggunakan tol
ukur (kriteria) tertentu. Rancangan program pembelajaran (RPP) atau satuan acara pelajar
(SAP) sudah merupakan kriteria yang dapat dipakai dalam pengawasan. Ada beberapa prin:
pengawasan yang harus diperhatikan :

a) Pengawasan harus bersifat menyeluruh. Pengawasan harus meliputi seluruh asp
program : personel, pelaksanaan program, material, hambatan-hambatan dll.

b) Pengawasan dilakukan oleh semua siswa yang terlibat dalam program pembelajar
pendidikan jasmani. Pengawasan bukan hanya dilakukan oleh guru pendidikan jasmé
tetapi semua pelaksana program pembelajaran mempunyai tanggung jawab melakuk:
pengawasan.




